Shaut Al-‘Arabiyah

P-ISSN : 2354-564X; E-ISSN : 2550-0317
Vol. 13 No. 2, Desember 2025

DOI : https://doi.org/10.24252/saa.v13i2.61971

Menguji Akurasi Morfologi dalam Kamus Daring Arab-Indonesia
Almaany: Analisis Pergeseran Struktur Kata

Muhammad Anas!

"Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
Corresponding E-mail : muhammad.anas@uinjkt.ac.id

Abstrak : Penelitian ini mengkaji pergeseran struktur morfologi kata Arab yang ditemukan
dalam entri Kamus Daring Arab-Indonesia Almaany dan menganalisis implikasinya terhadap
akurasi leksikografi dan pembelajaran bahasa Arab. Masalah utama yang diidentifikasi
adalah kesalahan penggunaan pola struktur kata, derivasi dan pengaruhnya terhadap padanan
arti. Penelitian ini bertujuan untuk mengkategorikan jenis pergeseran struktur kata Arab
secara sistematis untuk memberikan kontribusi terhadap perbaikan kamus daring. Penelitian
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan utama analisis
kesalahan (error analysis) dan klasifikasi strategi permukaan menurut James. Data diperoleh
dengan teknik purposive sampling dari sejumlah entri yang mengandung kesalahan
morfologi, kemudian dianalisis berdasarkan kategori linguistik, bentuk kesalahan pada
tataran permukaan, implikasi kesalahan dan usulan perbaikan. Penelitian menunjukkan
bahwa akurasi entri kamus daring sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam penerapan
kaidah morfologi Arab pada tataran wazan, derivasi dan kategorisasi kata. Hasil penelitian
membuktikan adanya sembilan jenis kesalahan yang dapat diklasifikasikan dalam lima
kategori dengan tiga strategi permukaan. Temuan penelitian memberikan kontribusi berupa
rekomendasi perbaikan leksikografis dan panduan praktis bagi pengembang kamus daring
serta pembelajar bahasa Arab.

Kata Kunci:  Pergeseran Morfologi; Kamus Daring Almaany; Wazan; Perbaikan
Leksikografis
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang memiliki sejarah panjang dan
peran signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia.! Di samping sebagai bahasa kitab
suci Al-Quran dan Hadits, Bahasa Arab juga merupakan bahasa nasional lebih dari 26 negara
di Kawasan Timur Tengah dan beberapa negara Afrika.> Lebih dari itu, bahasa Arab
mempunyai peran yang sangat penting dalam pengkajian dan pengembangan ilmu-ilmu
keislaman dan peradaban Islam.? Bahkan, ia disebut sebagai warisan peradaban bagi dunia.*
Oleh karenanya, Bahasa Arab menjadi salah satu dari enam bahasa resmi Perserikatan
Bangsa-Bangsa, mengingat signifikansinya dalam komunikasi global.’

Dalam konteks Indonesia, pembelajaran bahasa Arab memiliki akar yang kuat dalam
tradisi keilmuan Islam, terlebih di berbagai lembaga pendidikan seperti pesantren dan
madrasah.® Awalnya, fokus dan tujuan utamanya adalah untuk memahami teks-teks dan
literatur keagamaan. Namun seiring perkembangan, fokus dan tujuan ini meluas hingga
mencakup tujuan akademik dan komunikasi yang lebih luas.” Hal ini membuat bahasa Arab
menempati posisi penting sebagai salah satu bahasa asing dengan jumlah pembelajar terbesar
di Indonesia.® Meski demikian, pembelajaran bahasa Arab di Indonesia masih menghadapi
banyak tantangan, di antaranya adalah kurangnya media pembelajaran yang efektif. Berbagai
upaya dan inovasi telah dilakukan untuk mengatasi tantangan ini, misalnya dengan
pendekatan berbasis teknologi informasi,” khususnya dalam penyusunan kamus dwibahasa.

Kamus memainkan peran penting dalam proses pembelajaran bahasa kedua dan
penerjemahan. Tidak diragukan lagi, kamus merupakan media dasar yang membantu
seseorang mengembangkan kosakata dan memahami konteks.!® Pesatnya perkembangan
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teknologi digital telah mengubah cara pengguna mengakses dan menggunakan sumber-
sumber leksikografi. Terdapat tren baru dalam pola penggunaan kamus, di mana pembelajar
beralih dari kamus cetak tradisional menuju platform daring yang lebih mudah diakses.!!
Tren ini diiringi dengan lahirnya banyak kamus elektronik, baik berbasis aplikasi maupun
web, yang muncul dengan berbagai macam fitur seperti pencarian lanjutan, dukungan
multimedia, pembaruan secara berkala dan lain sebagainya. Hal-hal inilah yang akhirnya
membentuk praktik leksikografi modern.'? Inovasi tersebut secara signifikan meningkatkan
kegunaan kamus dwibahasa dalam konteks akademik, profesional dan keperluan sehari-hari.

Dalam konteks Bahasa Arab, kamus elektronik memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap pengajaran bahasa Arab bagi penutur asing, terlebih dalam aspek penguatan
pengetahuan kebahasaan dan penerjemahan.!’’ Kamus Almaany merupakan kamus daring
yang paling sukses di awal-awal kemunculan industri kamus daring, karena menyajikan
jaringan informasi kebahasaan dan non-kebahasaan yang sangat besar.!* Karakter ini
membuatnya menjadi kamus daring yang paling banyak digunakan pembelajar. Berdasarkan
data terbaru dari similiarweb.com pada Juli 2025, tercatat kunjungan ke situs kamus
Almaany mencapai 5,7 juta kunjungan per bulan, dengan akses terbanyak dari berbagai
wilayah Indonesia yang menempati posisi ketiga. Shraya menyebutkan bahwa dari 290 juta
pengguna, ditemukan kalangan pelajar dan mahasiswa merupakan mayoritas pengunjung
sejak situs diluncurkan.!s

Kamus daring Almaany Arab-Indonesia telah menjadi salah satu sumber utama
pembelajaran. Peranannya sangat vital, bukan hanya bagi pembelajar bahasa Arab,
melainkan juga bagi para peneliti di Indonesia.'® Di samping itu, kamus daring ini juga
digunakan sebagai sumber rujukan dalam proses penerjemahan.!” Peranan ini didapatkan
karena kamus tersebut dianggap sebagai referensi bahasa Arab yang paling lengkap dan
paling mudah diakses. '®

Namun, di balik penerimaannya yang luas, terdapat kekhawatiran mengenai akurasi isi
dari kamus tersebut. Karakter dinamis dari kamus daring secara umum memungkinkan
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nabighoh.v23i2.4478.
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Muv’jam Al-Ma’any Al-Iliktruni Fi Tahlil Al-Akhtha’ Al-Lughawiyah Li Al-Kitabah", An Nabighoh 24, no. 2
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terjadinya fenomena pergeseran materi kebahasaan. Pergeseran yang dimaksud di sini adalah
ketidaksesuaian materi kebahasaan antara apa yang dicantumkan dalam entri kamus dengan
penggunaan yang seharusnya. Di antara materi kebahasaan yang seringkali menjadi
persoalan dalam penyusunan kamus adalah sistem morfologi dari pasangan bahasa. Tentunya
sistem kebahasan dari kedua bahasa memiliki perbedaan yang mendasar.!” Perbedaan ini
mempengaruhi bagaimana sebuah entri leksikal disusun dan bagaimana nuansa makna
disampaikan dari satu bahasa ke bahasa lainnya.?® Masalah ini menghadirkan tantangan yang
unik bagi representasi leksikografi dwibahasa.?!

Fenomena pergeseran struktur kata pada akhirnya menimbulkan tantangan baru dalam
kajian leksikografi digital.?> Kondisi ini memicu masalah serius ketika kamus digital yang
sangat diandalkan oleh pembelajar bahasa, justru menyediakan kosakata yang tidak selaras
dengan kebutuhan komunikasi sebagaimana yang seharusnya. Ketidaksesuaian ini berpotensi
menciptakan kesenjangan dalam penguasaan kosakata dan pemahaman makna.??

Sebagian besar penelitian di bidang leksikografi Arab berfokus pada kamus cetak atau
pasangan bahasa lain, seperti bahasa Arab-Inggris atau Inggris-Arab.?* Hingga saat ini,
penelitian yang secara eksplisit mengkaji pergeseran struktur kata dalam entri kamus Arab-
Indonesia masih sangat terbatas, terutama yang berkaitan dengan kamus daring Almaany.
Beberapa penelitian sebelumnya telah mencatat adanya adaptasi semantik pada kata serapan
Arab ke bahasa Indonesia dalam konteks kamus cetak.?’> Penelitian lain juga menunjukkan
perubahan makna pada beberapa istilah keagamaan dari bahasa Arab dalam konteks kamus
bahasa Indonesia.?® Di samping itu, inkonsistensi yang ditemukan dalam padanan kata oleh
kamus daring Arab-Indonesia dapat menyebabkan akurasi makna terganggu dan berdampak
negatif pada proses pembelajaran serta praktik penerjemahan.?’” Oleh karena itu, penting
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kiranya untuk mengetahui seberapa jauh pergeseran struktur kata muncul dalam entri kamus
daring Arab-Indonesia Almaany.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan pergeseran
morfologi kata Arab yang ditemukan dalam entri kamus dwibahasa daring Arab-Indonesia
Almaany. Penelitian juga dimaksudkan untuk menjelaskan faktor-faktor linguistik dan non-
linguistik yang menyebabkan fenomena tersebut. Selain itu, penelitian diarahkan untuk
memperkaya kajian leksikografi digital dengan memberikan kontribusi khusus pada
pasangan bahasa Arab-Indonesia yang masih jarang dieksplorasi. Temuan yang diperoleh
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembang kamus digital untuk meningkatkan
akurasi padanan leksikal agar sesuai dengan kebutuhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan menerapkan analisis
kesalahan (Error Analysis) sebagai pendekatan utama berdasarkan kerangka teori Corder.
Pendekatan ini menekankan bahwa kesalahan merupakan sumber data penting dalam sistem
linguistik pembelajar yang sedang berkembang, yang dikenal sebagai proses interlanguage
(antarbahasa).?® Untuk klasifikasi yang sistematis, penelitian juga mengadopsi model
taksonomi kesalahan yang dikembangkan oleh James, yang memungkinkan pengelompokan
kesalahan struktur kata berdasarkan kategori linguistik, dampak kesalahan, dan strategi
permukaan yang mengadaptasi kerangka klasik dari Dulay, Burt dan Krashen.?®

Sumber data penelitian adalah entri leksikal Arab dari kamus daring Arab-Indonesia
Almaany. Data yang dikumpulkan adalah entri yang menunjukkan indikasi pergeseran
struktur kata Arab. Pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling, dengan
memilih entri-entri yang dapat memenuhi tujuan penelitian berdasarkan kriteria tertentu,’°
yaitu adanya pergeseran struktur kata atau ketidaksesuaian dengan morfologi Arab. Teknik
ini membantu dalam memperoleh data yang paling representatif dan mengeliminasi data
yang tidak signifikan.3! Entri yang terpilih kemudian dikuatkan kembali dengan pemeriksaan
secara manual untuk memastikan kesesuaiannya dengan konteks dan keandalan data
penelitian.

Analisis data dilakukan melalui lima tahap. Pertama, identifikasi bentuk pergeseran
struktur kata dalam entri kamus. Kedua, klasifikasi kesalahan berdasarkan taksonomi James.
Ketiga, analisis penyebab kesalahan. Keempat, analisis dampak kesalahan terhadap
pemahaman pengguna. Kelima, memberikan rekomendasi untuk perbaikan entri kamus.
Penelitian dibatasi pada analisis kesalahan morfologi Arab pada entri kamus daring Arab-
Indonesia Almaany. Analisis tidak mencakup kesalahan lain yang mungkin terjadi seperti
aspek fonologi, sintaksis dalam contoh penggunaan entri, semantik dan aspek teknis seperti
sistem pencarian atau tampilan antarmuka. Fokus penelitian adalah pada entri yang memiliki

28 S. P. Corder, Error Analysis and Interlanguage (Oxford: Oxford University Press, 1981), 35.

2 Carl James, Errors in Language Learning and Use: Exploring Error Analysis (Beijing: Foreign
Language Teaching and Research Press, 2001), 107-110.

30 Friday Nyimbili and Leah Nyimbili, “Types of Purposive Sampling Techniques with Their Examples
and Application in Qualitative Research Studies”, British Journal of Multidisciplinary and Advanced Studies 5,
no. 1(2024): 90-99. https://doi.org/10.37745/bjmas.2022.0419

31 Emma Bell, Alan Bryman, and Bill Harley, “Sampling in Qualitative Research”, Business Trove
(2023): 387. https://doi.org/10.1093/hebz/9780198869443.003.0030.
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relevansi tinggi dengan topik sehingga hasilnya dapat diimplementasikan untuk
pengembangan kamus daring yang lebih akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses identifikasi terhadap sumber data menunjukkan bahwa sejumlah entri dalam
kamus daring Arab-Indonesia Almaany mengandung kesalahan yang cukup signifikan.
Kesalahan tersebut disebabkan oleh adanya pergeseran struktur kata, yaitu ketidaksesuaian
entri leksikal dengan struktur kata yang seharusnya. Pergeseran struktur kata ini ditemukan
pada berbagai jenis kata, mencakup kata verba dengan beragam cakupannya, kata benda dan
kata sifat. Pergeseran tersebut sebagian besar karena struktur kata yang disajikan tidak
sesuai dengan kaidah giyas dan pola derivasi yang baku. Kesalahan-kesalahan tersebut
mencakup pencampuran antara akar kata dengan derivasinya, ketidaksesuaian antara pola
wazan dengan padanan artinya, ketidakjelasan kategori kata antara verba, nomina dan
adjektiva, dan kesalahan penyajian bentuk kata.

Tabel. 1 Klasifikasi Kesalahan Morfologis

Kategori Kesalahan Linguistik Strategi Permukaan Jenis Kesalahan (Temuan)
Kesalahan bentuk dasar kata Misformation/Omission  Ketidaksesuaian akar kata antara
/addition 1i’il Madhi dan £i’il Mudharr .
Ketidaktepatan dalam Misformation a) Generalisasi antara bentuk
kategorisasi kata kerja dan kata sifat.
b) Tidak membedakan antara
Misformation fi’il Madhi dan  kata
keterangan pelengkap.
¢) Kesalahan membedakan
Misformation bentuk isim ma’na dan isim
ain.
Kesalahan mengidentifikasi Misformation a) Kesalahan  derivasi fi’il
derivasi Mudhari dari 1i’il Madhinya.
Misformation b) Kesalahan pembentukan kata
sifat.
Kesalahan peletakan  unsur Omission a) Inkonsistensi dalam memberi
penyusun kata panduan harakat pada kata
kerja
Misformation b) Kesalahan struktur kata pada
1i’il Madhi.
Misformation ¢) Kesalahan struktur kata dalam
beberapa kata kerja.

Kesalahan morfologis dapat dipetakan secara sistematis menggunakan kerangka
taksonomi James sebagaimana yang ditunjukkan dalam tabel di atas. Kategori kesalahan
linguistik tidak dikelompokkan berdasarkan jenis kata, tetapi pada kategori yang lebih
spesifik. Hal ini dilakukan untuk menghindari generalisasi dan memudahkan analisis
lanjutan. Sementara itu, satu jenis kesalahan bisa merepresentasikan lebih dari satu strategi
permukaan. Kesalahan-kesalahan morfologis di atas dijabarkan lebih lanjut di bawah ini:

573



Jurnal Shaut Al Arabiyah Vol 13 No 2 Tahun 2025

1. Ketidaksesuaian akar kata antara f7’i/ Madhi dan 1i’il Mudharr .

Contoh jenis ini adalah kesalahan pada entri 77’1/ Madhi ¥& yang disandingkan dengan
bentuk fi’il Mudhari’ &5532 Secara morfologis, kata ini merupakan i’/ tsulatsi mazid
biharfain yang mengikuti pola wazan 3=, sehingga bentuk £7’i/ Mudhari’ yang benar adalah
¢ 5% mengikuti pola Js3% 33 Kesalahan ini masuk dalam kategori kesalahan bentuk dasar kata
dengan strategi permukaan misformation karena terjadi pembentukan pola kata yang keliru.
Misformation dalam kasus ini bisa jadi disebabkan oleh generalisasi yang berlebihan
(overgeneralization), yaitu dengan menerapkan pola £i’i/l Madhi tsulatsi mazid biharf yang
diawali dengan hamzah terhadap entri 77’7/ Mudhari’ dari fi’il Madhi tsulatsi biharfain. Di
samping itu, bentuk 77’7/ Mudhari’ dalam entri kamus diformulasikan dengan mengikuti pola
wazan Js3% yang sama sekali tidak dikenal dalam pola wazan kata kerja bahasa Arab.

Kesalahan ini tidak hanya menimbulkan kebingungan dalam pemahaman kaidah
pembentukan kata kerja, tetapi juga dapat mengarah pada hipotesis yang salah jika pengguna
menganggap bentuk yang salah tersebut sebagai yang benar. Oleh karena itu, perbaikan 77’7/
Mudhari pada entri tersebut menjadi ¢&% disertai dengan pencantuman pola wazan yang
benar sangat dirckomendasikan untuk mendukung pembelajaran bahasa yang lebih akurat.3*

Temuan lain yang cukup signifikan dari jenis ini adalah kesalahan dalam entri — sJ\»
¢ > pada kamus.®> Kata kerja ¢)> merupakan £7il Madhi tsulatsi mazid biharf yang
mengikuti pola wazan Jel dengan pola #i7/ Mudhari’ Je\&, sehingga entri seharusnya
disandingkan dengan bentuk Mudhari’ s )52.3° Pola wazan ini menunjukkan verba transitif
dengan karakter makna musyarakah baina isnain, artinya bahwa pekerjaan membalas itu
saling dilakukan oleh dua belah pihak, oleh subyek sekaligus obyek.?’ Sebaliknya, bentuk
fi’il Mudhari’ yang disajikan kamus adalah )33, mengikuti wazan Js& yang merupakan
pengembangan dari fi’il Madhi <> yang diartikan dengan “membalas, memberi
penghargaan, menghukum”. Meskipun kedua kata kerja yang ditampilkan kamus sama-sama
verba transitif, namun kata kerja s> tidak mencakup karakter makna “saling” sebagaimana
yang dimiliki bentuk £7’7// Madhinya. Dengan demikian kamus telah mencampurkan dua
leksem berbeda sehingga mengaburkan perbedaan makna antara dua verba transitif.

Kesalahan data kedua ini masuk dalam tataran strategi permukaan omission di satu
sisi, karena terdapat pengurangan suatu unsur linguistik pada bentuk 7’7/ Mudhari’ yang
salah dari leksem yang dimaksud. Di sisi lain, kesalahan strategi permukaan addition juga
terjadi bila dalam £i’i/ Madhi terdapat penambahan unsur kata yang tidak dimaksudkan.
Kesalahan ini diakibatkan karena penyusun kamus tidak cermat dalam melihat huruf a/if’
ziyadah yang berada pada posisi setelah fa’ £i’il. Kesalahan ini memberikan dampak cukup
signifikan karena dapat menyebabkan pengguna gagal dalam memahami relasi makna antara
beberapa kata kerja yang berasal dari akar kata yang sama, sehingga kemudian bisa
memunculkan interpretasi yang salah terhadap sebuah teks. Adapun rekomendasi perbaikan

32 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/g &/

33 Abdul Khaliq Udhaimah, A/-Lubab fi Tashrit Al-Afal (Cet. 1; Kuwait: Dar Adz-Dzahiriyah, 2020),
47.

3 Syadziliyyah Sayyed Mohammed, “Aasaall LAY o) il 5 &35 SN aalaal) & G alll ikl Tnernational
Journal on Humanities and Social Sciences 63, (2024): 56—73. https://doi.org/10.33193/1JoHSS.63.2024.767.

35 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/cs \>/

36 Mohammed Basel Uyun Al-Sud, A-Mu’jam Al-Mufassal fi Tasrif Al-Afal Al-Arabiyya (Cet. 11I;
Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2017), 286.

37 Udhaimah, A/-Lubab fi Tashrif Al-Afal, 41.
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dilakukan dengan dua alternatif. Pertama, mempertahankan bentuk £’/ Mudhari sy
dengan mengganti f7’i// Madhinya menjadi <J>. Kedua mempertahankan bentuk 7’/ Madhi
s>, tetapi dengan mengganti bentuk fi’7/ Mudhari’nya menjadi ¢ a2 Hal ini dilakukan
untuk menjaga koherensi makna transitif dari kata kerja. Perbaikan ini sejalan dengan prinsip
leksikografi modern yang menekankan akurasi tata bahasa untuk memastikan kejelasan dan
keselarasan dalam representasi kosakata.’®

Temuan berikutnya adalah kesalahan pada entri &% — B33 Secara morfologis, kata
kerja U3 merupakan £i’i/ Madhi tsulatsi mujarrad yang mengikuti pola J28 Kaidah shorof
mengatakan bahwa bentuk £ 7/ Mudhari’ dari pola ini adalah Jx karena Jam £i’il berasal dari
huruf wawu,* sehingga bentuk yang tepat adalah 5% yang berfungsi sebagai verba intransitif
dengan padanan makna “mendekat, menjadi dekat”. Namun kamus daring justru
menampilkan bentuk Mudhari’ berupa % yang pada hakikatnya merupakan turunan dari
fi’il tsulatsi mazid biharf berpola U= — 028 yang bersifat transitif dengan padanan makna
“mendekati, mendekatkan”. Dengan begitu entri ini mencampurkan dua kategori morfologis
yang berbeda antara kata kerja tsulatsi mujarrad dan tsulatsi mazid ke dalam satu pasangan
derivasi.

Kesalahan ini masuk dalam strategi permukaan misformation, karena bentuk Mudhari’
tidak sesuai dengan bentuk Madhi yang dicantumkan. Kesalahan ini bisa jadi muncul akibat
penyusun salah mempersepsikan kaidah tadakhul lughat (<\xl)) J3)x3) dalam kata verba, yaitu
jika sebuah fi’il Madhi berasal dari satu pola wazan, sementara 7’7/ Mudhari’'nya
menggunakan pola wazan yang lain.#! Namun, persepsi ini tidak dibenarkan, karena kaidah
tadakhul lughat hanya berlaku jika ada sandaran sima’ dari orang Arab langsung dan kata
11’il Mudhari’ yang dimaksud berasal dari wazan tsulatsi mujarrad.

Kesalahan pada data ini memberi dampak serius karena berpotensi menyesatkan
pengguna dalam membedakan antara verba asli dan verba yang mendapat imbuhan.
Perbaikan entri dapat dilakukan dengan dua pilihan. Pertama, mengganti fi’7/ Mudhari’
dengan jjl.\fagar konsisten dengan bentuk Madhinya. Kedua, mengubah bentuk £i’i/ Madhi
menjadi 3 sekaligus menambahkan padanan artinya dengan “mendekatkan, merapatkan”.

2. Generalisasi antara bentuk kata kerja dan kata sifat

Di antara temuan yang mencerminkan jenis ini adalah kesalahan dalam entri — )Aa\
3342 Secara morfologis, <3l merupakan verba 7'/l Madhi tsulatsi mazid biharfberpola Jzl
Js¢ — Kata kerja ini memiliki dua makna, yaitu “melahirkan anak berkulit merah” dan
“memberi makan hewan ternak dengan pohon gandum.”#* Namun, kamus menyajikannya
sebagai sifat dengan padanan arti “merah”, padahal kata sifat warna dalam bahasa Arab
diekspresikan dengan bentuk isim 3| untuk maskulin dan ¢33 untuk feminim. Kedua
sifat ini diturunkan dari kata kerja 5233 — 53 yang mengikuti pola wazan J28.44 Kesalahan

38 Mariétta Alberts, “Lexicography versus Terminography”, Lexikos 11, nmo. 1 (2011): 71-84.
http://lexikos.journals.ac.za/pub/article/download/840/378.

39 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/5y/

40 Ahmad Muhammad Ad-Daghasti, Qawaid Al-Tashrif (Cet. III; Dagistan: Dar Ar-Risalah, 2018), 11.

41 Udhaimah, A/-Lubab fi Tashrif Al-Afal, 51.

2 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ =/

43 Alfairuzabadi, A/-Qamus Al-Mukhith, vol. 1 (Cet. VIII; Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2005), 379.

# Muhammad Ath-Thanthawi, Tashrif Al-Asma’(Cet. I; Kuwait: Dar Adz-Dzahiriyah, 2017), 153.
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ini memperlihatkan strategi permukaan berupa misformation, di mana terjadi kategorisasi
yang salah karena mencampuradukkan verba dengan adjektiva.

Kesalahan ini diakibatkan karena penyusun tidak memahami batasan pola wazan
antara kata verba dan adjektiva dari akar kata yang sama, di mana huruf terakhir kata verba
1i’il Madhi selalu dibaca dengan fathah (mabni fathah), sementara kata adjektiva bisa
berubah-ubah bacaan huruf akhirnya tergantung kedudukannya, sehingga biasanya tidak
diberikan baris harakat dalam entri kamus. Kesalahan ini berpotensi membuat pengguna
kamus salah mempersepsikan antara kata kerja dan kata sifat dalam beberapa contoh yang
serupa. Adapun perbaikan yang harus dilakukan adalah dengan menghapus bentuk £777/
Mudhari’ »~ dari entri sifat, serta menambahkan contoh kontekstual seperti frasa adjektif
untuk melengkapi pemahaman.

Kesalahan serupa ditemukan dalam entri &% — &%1.45 Kesalahan terjadi karena kamus
menyajikan padanan arti berupa sifat “yang berbintik- bintik” pada kata kerja tersebut.
Secara kaidah shorof, & — &8\ merupakan £/ tsulatsi mazid biharfberpola J=2 — Jsil yang
secara makna bersifat transitif dan dapat diartikan dengan “membuat bercak-bercak” atau
“menimbulkan bintik-bintik”. Sementara itu, adjektif berupa sifat musyabbahah yang
menunjukkan arti “yang bercak-bercak” diturunkan dari i/ tsulatsi mujarrod &5 — &%
berpola J2& — U8 yang merupakan kata kerja intransitif.#6 Dengan demikian, telah terjadi
ketidaktepatan dalam kategorisasi dengan strategi permukaan misformation.

Kesalahan ini mungkin disebabkan karena penyusun kamus tidak memahami karakter
dari pola wazan verba bahasa Arab, yang mana secara giyas masing-masing pola membawa
ciri khas, kegunaan dan hubungan makna tertentu.*’” Kesalahan ini berpotensi membuat
pengguna sulit membedakan mana bentuk yang digunakan untuk menyatakan sifat bawaan
(sifat musyabbahah) dan mana yang digunakan untuk menyatakan aksi. Perbaikan perlu
dilakukan dengan cara mengganti padanan entri dengan kata kerja transitif “membuat
bercak-bercak”, dan menambahkan entri terpisah untuk kata sifat &8 bagi maskulin atau ¢\
bagi feminim.

3. Tidak membedakan antara F7’i/l Madhi dan kata keterangan pelengkap.

Kesalahan jenis ini ditemukan pada entri #=31% Kesalahan terjadi karena kamus
menyajikan arti “semua, semua dari, secara keseluruhan” yang notabenenya merupakan kata
keterangan ke dalam bentuk verba. Secara morfologis, &=l yang ditulis dengan fathah di
akhir hurufnya dan mengikuti wazan Jasl adalah fi il Madhi tsulathi mazid biharf yang berarti

“mengumpulkan” atau “menggabungkan.” Sementara itu, makna “keseluruhan” dalam bahasa
Arab tidaklah diungkapkan dengan verba, melainkan dengan bentuk kata keterangan
pelengkap baik berupa hal atau taukid yang dipakai setelah kata % untuk memperkuat makna
atau berdiri sendiri menggantikan 5.4 Dalam gramatikal Arab, bentuk kata tersebut ditulis

45 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/as/

46 Ahmad Mukhtar Omar, Mu’jam Al-Lughah Al-Arabiyyah Al-Mu’ashirah, vol. 1 (Cet. I; Kairo: Alam
Al-Kotob, 2008), 231.

47 Zaynab Ammar Abdullah Latibani, “W¥¥as Jx8¥) 40" Majallat al-Qurtds 2, no. 26 (2025): 175-192.
https://alqurtas.alandalus-libya.org.ly/ojs/index.php/qjhar/article/view/1133.

8 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/aes/

4 Aeman Amin Abdul Ghaani, An-Nahwu Al-Kafi, vol. 2 (Cet. I; Kairo: Dar At-Taufigiyah Li At-
Turats, 2010), 141.
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dengan harakat dhammah pada huruf ‘ain (’@TJ) untuk menunjukkan fungsinya sebagai kata
keterangan.

Kesalahan ini tergolong dalam ketidaktepatan kategorisasi dengan strategi permukaan
misformation, karena penyusun kamus tidak tepat dalam membedakan fungsi morfosintaktis
antara kata kerja dan kata keterangan penegas (=S s). Kesalahan ini menyebabkan pembelajar
salah memahami penggunaan kata a=3! dalam konteks satu kalimat utuh. Bisa jadi pembelajar
menganggapnya sebagai inti kalimat (predikat), padahal seharusnya difungsikan sebagai
pelengkap dan terletak di akhir kalimat. Perbaikan entri dapat dilakukan dengan dua alternatif.
Pertama, mengganti arti =3l menjadi “mengumpulkan, menggabungkan” agar konsisten
dengan bentuk kata kerja. Kedua, mengganti entri menjadi =3l atau ¢ dengan harakat
dhammah pada ‘ain, sekaligus menambahkan keterangan penggunaan dalam konteks taukid.

4. Kesalahan membedakan bentuk 7sim ain dan isim ma’na.

Isim ain adalah kata benda yang menunjukkan sebuah makna yang dapat berdiri dengan
sendirinya. Sebaliknya, Isim Ma’'na adalah kata benda yang menunjukkan sebuah makna
yang tidak dapat berdiri dengan sendirinya.’® Kedua jenis ini terbagi lagi menjadi beberapa
macam, dan setiap macam memiliki pola wazan masing-masing. Menyamakan kedua jenis
yang berbeda ini termasuk dalam kesalahan kategorisasi.

Contoh kesalahan jenis ini terdapat dalam entri {ie yang diberikan padanan arti “mata
uang, uang .’! Kesalahan terjadi karena kamus menyajikan kata ini dengan harakat kasrah
pada huruf ain sehingga mengikuti pola wazan 4xé yang secara morfologis merupakan
mashdar hai’ah dan bermakna “kondisi, bentuk atau cara terjadinya suatu pekerjaan”.’2
Artinya, kata ini pada hakikatnya masuk dalam kategori isim ma’na. Sementara itu, makna

“mata uang” dalam bahasa Arab masuk dalam Kkategori isim ain yang seharusnya
d1ekspresﬂ<an dengan kata e, dengan huruf ain dibaca dhommah sehingga mengikuti pola
wazan 48, Kesalahan ini masuk dalam strategi permukaan misformation karena bentuk kata
yang disajikan tidak sesuai dengan makna yang dimaksud.

Kesalahan mungkin terjadi karena dua sebab. Pertama, overgeneralization yaitu
penyusun hanya fokus pada penggunaan pola umum kata yang berasal dari akar kata J-a-g
tanpa mempertimbangkan detail kekhususan wazan. Kedua, masalah teknis dalam
pengetikan harakat. Kesalahan ini berpotensi menimbulkan kekeliruan dalam konteks
komunikasi, khususnya dalam teks ekonomi atau bisnis yang membutuhkan ketepatan
istilah. Perbaikan dapat dilakukan dengan satu dari dua cara. Pertama, mempertahankan entri
ilic namun dengan mengganti artinya menjadi “cara melakukan suatu pekerjaan”. Kedua,
mengganti entri kata menjadi 4 untuk mengungkapkan makna “mata uang” sesuai dengan
penggunannya.

5. Kesalahan derivasi 71l Mudhari dari 1i’il Madhinya

Dalam morfologi Arab, proses pembentukan kata turunan (fashrif) menjadi salah satu
materi pokok, karena ia menjelaskan bagaimana suatu kata diturunkan dari sebuah akar kata

50 Mushthafa Al-Ghalayini, Jami’ Ad-Durus Al-Arabiyyah (Cet. I; Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2010),
99.

31 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/das/

52 Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Edisi
Ketiga (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), 973.
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dan bagaimana maknanya berubah sesuai pola wazan yang digunakan.® Di antara
pembahasan fashrif yang paling mendasar adalah proses transformasi dari £i’7/ Madhi
menjadi £’/ Mudhari’ dengan mengikuti pola wazan tertentu.>*

Kesalahan jenis ini ditemukan dalam entri kamus ‘_.,—\\ yang menampilkan 7’7l Mudhari’
tidak sesuai dengan kaidah, yaitu 5455 Kata kerja i merupakan f7’il Madhi tsulatsi
mujarrod yang mana pembentukan 17’7/ Mudhari’nya tidak ditentukan melalui kadiah giyas
(analogi), melainkan harus mengikuti bentuk yang telah dituturkan oleh penutur asli Arab
yang disebut dengan kaidah sima’. Hal ini karena ain atau /am fi’ilnya bukan berupa salah
satu dari huruf halgiyyah. Bentuk f£i’il Mudhari’ yang benar adalah i sebagaimana
diriwayatkan dalam kamus representatif bahasa Arab dan banyak teks klasik.>®

Kesalahan ini masuk dalam strategi permukaan misformation yang bisa terjadi karena
dua hal. Pertama, overgeneralization dengan menganggap bentuk £7’7// Mudhari’ yang
mengikuti pola wazan Jx& dapat diterapkan pada semua £7’7/ Madhi yang mengikuti wazan
Ja Kedua, penyusun kamus keliru mengidentifikasi bahwa /am £i’il dalam kata tersebut
sebenarnya berasal dari huruf ya’, yang dalam proses berikutnya berubah menjadi alif
layyinah karena jatuh setelah harakat fathah. Kesalahan ini dapat mengaburkan pemahaman
pengguna mengenai kaidah derivasi #7’7/ dari kata-kata yang berakhiran dengan huruf ya’.
Selanjutnya pengguna akan keliru mengkonjugasi kata tersebut dan kata-kata serupa untuk
beberapa bentuk lain. Perbaikan perlu dilakukan dengan cara mengganti bentuk £ 77/
Moudhari’ dalam entri menjadi < agar sesuai dengan penggunaan yang sebenarnya.

Kesalahan lain dari kategori ini juga ditemukan dalam entri &2 £.°7 Kesalahan terjadi
karena kamus menampilkan £’/ Mudhari’ yang mengikuti pola wazan Js& sebagai turunan
dari £i’il Madhi yang mengikuti wazan J28 Dalam morfologi Arab, jumlah kata kerja yang
mengikuti pasangan wazan ini sangat terbatas dan hanya bersifat sima’berdasarkan tuturan
asli orang Arab, sehingga tidak semua kata kerja dengan wazan fi’i/ Madhi Js* dapat
diturunkan £i’i/ Mudhari’nya ke bentuk Js% secara giyas.® Sementara kata kerja & tidak
termasuk dalam kategori sima’tersebut.

Kesalahan masuk dalam strategi permukaan misformation yang diakibatkan karena
penyusun tidak teliti dalam menangkap pola derivasi fi’i/ tsulatsi mujarrod. Kesalahan
berdampak pada pemahaman pengguna karena menyesatkan proses fashrif. Perbaikan entri
perlu dilakukan dengan mengganti bentuk £’/ Mudhari’nya menjadi <& mengikuti wazan
J=a untuk memberikan makna intransitif “tinggal, tetap, kelanjutan”.

53 Muhammad Napis Djuaeni and Hamzah, “4d dual¥ls 4c) 5il 5 40 seie a5 jall 42l 48 Jlae b GEEY) dpd”)
Jurnal Adabiyah 21, no. 2 (2021): 407-428. https://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/adabiyah/article/view/25945.

3% Mohammad Zainal Hamdy and Moh. Kamiluddin, “Auzan al-Fi’li al-Mudhari’i fi Kitab Durus al-
Akblaq”, In International —Conference on Islamic Studies 4, mno. 2 (2023): 183-208,
https://doi.org/10.58223/icois.v4i2.258

55 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id//.

36 Tbnu Mandhur, Lisan Al-Arab, vol.14 (Cet. III; Beirut: Dar Shadir, 2010), 4.

57 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ %/

8 Udhaimah, A/-Lubab fi Tashrif Al-Afal, 50.
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6. Kesalahan pembentukan kata sifat

Makna sifat dalam bahasa Arab diungkapkan dengan beberapa pola wazan tertentu.>®
Kesalahan dalam menyusun kata adjektif dapat menggeser makna sifat darinya. Contoh
kesalahan ini ditemukan dalam entri kamus 23 yang disajikan dengan arti “hal pelan-pelan,
lemah lembut, perlahan-lahan”.%® Entri kata ini mengikuti wazan & dengan harakat fathah
pada huruf pertamanya. Makna yang diberikan pada kata ini terkait dengan sifat dari sesuatu.
Namun secara morfologis, kata yang digunakan untuk menunjukkan keadaan atau sifat
sesuatu dari akar kata os» adalah 53, mengikuti wazan <% dengan huruf pertama dibaca
dhammah. Di sisi lain, kata ini biasanya digunakan dalam sebuah kalimat lengkap disertai
dengan alif lam.!

Kesalahan masuk dalam strategi permukaan misformation yang bisa jadi disebabkan
karena jarangnya penggunaan kata tersebut, sehingga menimbulkan kesalahan persepsi
terhadapnya. Kata ini pada dasarnya adalah bentuk zashgir mengikuti wazan Jid dari kata
shifat musyabbahah % yang merupakan bentuk feminim dari ¢ 341.62 Kesalahan berpotensi
mengaburkan pemahaman pengguna dalam memahami pola morfologis sifat musyabbahah
yang diungkapkan dalam bentuk khusus. Di samping itu, arti yang diberikan dalam kamus
masih terlalu umum, karena “hal pelan-pelan” dalam kata tersebut seolah-olah dapat dipakai
pada semua konteks, padahal makna asli yang dicakupnya lebih spesifik, yaitu “pelan-pelan
saat berjalan”. Perbaikan entri perlu dilakukan dengan mengganti harakat huruf pertama
menjadi dhammah dan memperjelas artinya dengan tembahan konteks penggunaan.

Kesalahan serupa juga ditemukan pada entri s a2 dalam kamus.®® Kesalahan terjadi
karena huruf pertama disajikan dengan harakat fathah, tetapi diartikan dengan dua
kemungkinan makna. Pertama, sebagai kata sifat yaitu “yang miring, condong, cenderung,
merosot, yang sesat, suka menentang”. Kedua, sebagai kata benda dengan arti “trapezium,
jajaran genjang’. Secara morfologis, kata ini merupakan derivasi dari 777/ tsulatsi mazid
adjektif berupa isim f2’il, maka bentuk sifat yang benar secara giyas adalah < 2 dengan
harakat dhammah pada huruf pertama.

Kesalahan ini masuk dalam strategi permukaan misformation yang disebabkan karena
penyusun kamus salah memberikan harakat huruf. Kesalahan penyajian huruf mim dengan
fathah membuat kata tersebut berubah menjadi Mashdar Mimi yang sama sekali tidak
mengandung makna adjektif. Kesalahan lain juga ditemukan pada penggunaan kata tersebut
sebagai kata benda untuk arti “trapezium” dan semisalnya, yang mana dalam bahasa Arab
seharusnya diungkapkan dengan frasa < ais 435 sehingga bentuknya tetap konsisten dengan
pola wazan sifat.

59 Yasir Hameed Ayidh Alotaibi, “Adjectives in Arabic”, International Journal for Arabic Linguistics
and Literature Studies 4, no. 1 (2022): 37-52. https://doi.org/10.31559/jalls2022.4.1.3.

80 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/4 58/

61 Majma’ Al-Lughah Al-Arabiyyah, Mu’jam Al-Wasith, vol.2 (Cet. IV; Kairo: Maktabah Asy-Syuruq
Al-Arabiyyah, 2004), 1551.

62 Muhammad Murtadho Az-Zabidi, Taj Al-Arus Min Jawahir Al-Qamus, vol. 36 (Cet. I; Kuwait: Al-
Majlis Al-Wathani Li Ats-Tsaqafah Wa Al-Adab, 2001), 294.

63 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/—_aie/

4 Ali Al-Jarim dan Mushthafa Amin, Ash-Sharf Al-Wadhih (Cet. I; Kairo: Dar Ibnu Katsir, 2020), 85.
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Kesalahan semacam ini berpotensi menimbulkan kebingungan bagi pengguna,
utamanya dalam membedakan antara bentuk kata sifat berupa isim Fa’il dan Mashdar Mimi
yang secara morfologis dan makna memiliki peran berbeda. Perbaikan entri dapat dilakukan
dengan dua alternatif. Pertama, mengganti harakat mim menjadi dhammah <% agar sesuai
dengan kaidah pembentukan sifat. Kedua, mempertahankan fathah pada huruf mim tetapi
disertai dengan perubahan arti menjadi “kemiringan, kecondongan” agar maknanya sesuai
dengan bentuk mashdar.

7. Inkonsistensi dalam memberi panduan harakat pada kata kerja.

Kehadiran harakat sangat penting dalam kamus Bahasa Arab karena dapat membantu
pengucapan dan pemahaman kosakata yang tepat,®> terlebih apabila harakat tersebut
membedakan makna dari kata-kata yang memiliki akar sama.®® Kesalahan pada entri kamus
daring Almaany ditemukan karena penyusun tidak konsisten memberikan panduan harakat,
terutama pada bentuk 77/ Mudhari’. Dalam morfologi Arab, bab fi’il tsulatsi mujarrod
bersifat sima’, sehingga tidak dapat disimpulkan sendiri hanya dengan melihat bentuk
tertulis tanpa ada sandaran berupa riwayat dari penutur asli Arab.

Misalnya kata kerja pada entri d=’3 Ja) yang berarti “pergi, melakukan perjalanan”.6?
Kamus tidak menyertakan tanda harakat pada ain fi’il Mudhari’ yang seharusnya dibaca
fathah. Hal ini sesuai dengan kaidah bahwa apabila salah satu dari ain atau /am fi’il Madhi
yang mengikuti pola J=2 berupa huruf Aalgiyyah, maka harakat ain fi’il Mudhari’ cenderung
menggunakan fathah,°® meskipun harakat ini identik dengan makna transitif. Dalam entri
lain, kata kerja 2& yang berarti “tetap, kekal” bentuk 7’7/ mudhar? yang benar adalah Al
dengan harakat dhammah pada ain fi’il, karena harakat ini identik dengan kata kerja
intransitif. Namun penyusun kamus tidak menyajikan panduan harakat tersebut.

Kesalahan semacam ini masuk dalam strategi permukaan omission yang diakibatkan
karena kelalaian mencantumkan sesuatu yang harusnya ada dalam sebuah struktur kata.
Hilangnya tanda baca pada kata kerja dapat menyesatkan pengguna, terutama pembelajar
pemula yang mungkin tidak memiliki pengetahuan cukup tentang kaidah Sharaf. Kesalahan
ini dapat mengakibatkan pemahaman yang keliru terhadap pembentukan wazan. Perbaikan
perlu dilakukan dengan cara menambahkan harakat secara lengkap pada setiap kata dalam
entri kamus, khususnya kata-kata yang hukumnya didasarkan pada sima’.

8. Kesalahan struktur kata pada 7’/ Madhi

Harakat merupakan salah satu unsur fonetik dari kata bahasa Arab. Unsur fonetik ini
sangat penting untuk pembentukan dan interpretasi kata yang benar.®® Sebuah kata dapat
dihukumi salah apabila terdapat kesalahan dalam memberikan struktur fonentik ini.

65 Khadidja Mohammed Safi, “45al) 4 jall aslaal)l Jd3e) 8 143 Jaall AN dlae YV Hijai - Journal on Arabic
Language and Literature 6, no. 1 (2023): 15-45. https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/hijai/article/view/19378.

6 Abbas Abdelqader Hussein and Azza Adnan Ahmed, “Auall 3l 4 S ol VAl el ads 5™ Journal
of Duhok University 23, no. 2 (2020): 74-89. https://journal.uod.ac/index.php/uodjournal/article/view/882.

57 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/d=_/

68 Tbrahim Muhammad Al-Faqih, Aun Al-Ma’bud Fi Syarh Nadhmi Al-Magshud Fi Ash-Sharf (Cet. I;
Kairo: Dar Umar Bin Al-Khattab, 2007), 27.

6> Majdi Husain Ahmad, Amal Abdullah Muhammad, Athif Abdulkarim, « 4 J&&5 8 S all z g2 54 il
LKW Ay W Magallat Kkullivat Al-Lughah Al-Arabiyyat Bi  Assiut 43, no.l (2024): 1436-1459.
https://doi.org/10.21608/jf1a.2024.261753.1264.

580


https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/رحل/

Jurnal Shaut Al Arabiyah Vol 13 No 2 Tahun 2025

Misalnya dalam entri kamus )& 3870 Dalam bahasa Arab, hukum asli #7’i/ Madhi adalah
mabni ‘ala fathah, yang berarti /am fi’il harus selalu dibaca fathah, baik fathah itu nampak
jelas (dzahirah) maupun diperkirakan (mmuqgaddarah) tergantung huruf penyusunnya.”! Namun
kamus menyajikan 7/ Madhi )% dengan harakat kasrah pada /am £i’ilnya.

Kesalahan ini masuk dalam kategori strategi permukaan misformation, karena
penyusun mengganti harakat fathah dengan kasroh sehingga mengubah struktur kata.
Dampak kesalahan cukup signifikan, khususnya bagi pembelajar pemula, karena dapat
menimbulkan pemahaman yang salah, seolah-olah kasrah dapat diberikan pada huruf terakhir
1i’il Madhi. Perbaikan perlu dilakukan dengan mengganti harakat huruf terakhir 77’/ Madhi
dari kasrah menjadi fathah, sehingga entri mengikuti wazan 7’7/ tsulatsi mazid biharf yang
benar yaitu Ja& J28,

9. Kesalahan struktur kata dalam beberapa kata kerja.

Kesalahan ini terjadi karena kamus salah menyajikan bentuk kata kerja sesuai dengan
makna yang diinginkan. Kesalahan semacam ini masuk dalam kategori strategi permukaan
misformation. Misalnya dalam entri berbentuk frasa 3= ¥ yang disajikan dengan arti
“tidak masuk akal, luar biasa”.”? Kesalahan disebabkan karena kamus menggunakan bentuk
1i’il Mudhari’ mabni ma’lum (aktif), ditandai dengan harakat kasrah pada huruf ain £,
yang seharusnya memberikan arti “tidak mempercayai”.”> Padahal makna yang ingin
diungkapkan adalah sebuah keadaan yang tidak dapat dipercaya. Perbaikan harus dilakukan
dengan mengubah 7’7l Mudhari’ ke dalam bentuk pasif, yaitu dengan memberi harakat
fathah pada ain £7’i/ menjadi 333 ¥,

Kesalahan serupa ditemukan dalam bentuk kolokasi pada entri & () elu yang
digunakan untuk mengungkapkan arti “sampaikan salamku kepada”.’# Kesalahan terjadi
karena kata kerja yang digunakan berbentuk 7i’i/ Madhi, sehingga secara makna mengacu
pada perbuatan atau peristiwa yang sudah terjadi. Bentuk ini mengesankan bahwa subyek
pekerjaan yang dimaksud adalah orang ketiga, artinya sedang tidak berada di hadapan
penutur. Dalam konteks tukar-menukar salam yang disampaikan melalui orang lain,
seharusnya penutur menggunakan f7’// Amar karena menyatakan perintah. Bentuk yang
benar dalam konteks komunikasi ini adalah e () sk Kedua kesalahan tersebut berdampak
cukup signifikan karena dapat mengarahkan pembelajar pada penggunaan bentuk kata kerja
yang salah, yang pada akhirnya menimbulkan ketidakjelasan makna dalam komunikasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa akurasi entri kamus dwibahasa Arab—Indonesia
sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam penerapan kaidah morfologi Arab. Kesalahan pada
tataran wazan, derivasi dan kategorisasi kata, terbukti dapat menimbulkan kerancuan makna
yang berpotensi menyesatkan pengguna, khususnya pembelajar bahasa Arab tingkat awal
yang sangat bergantung pada panduan kamus. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi

70 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ =¥

"I Nadim Husain Da’kur, A/-Qawaid At-Tathbigiyyah Fi Al-Lughah Al-Arabiyyah (Cet. 11; Beirut:
Muassasah Bahsun Linnasry Wattauzi’, 1998), 86.

72 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/Gx=: ¥/

73 Khaled Abdulaziz, An-Nahwu At-Tathbigi (Cet. III; Manshura: Dar Al-Lu’luah, 2019), 377.

74 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ s als/
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baru dengan menyoroti secara spesifik hubungan antara kesalahan morfologis dan persepsi
semantik pembelajar. Peneliti menduga kesalahan-kesalahan tersebut disebabkan karena
penyusun atau pengelola kamus daring tidak melakukan pengecekan dan penyuntingan entri
yang dimasukkan.

Kelebihan penelitian ini terletak pada penggunaan analisis berbasis teori morfologi
Arab yang aplikatif sehingga dapat dijadikan acuan untuk perbaikan penyusunan kamus
sejenis. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya
menyoroti sejumlah entri tertentu dan belum mencakup seluruh kosa kata yang berpotensi
bermasalah. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk memperluas cakupan entri yang
dianalisis, menguji dampak kesalahan entri kamus terhadap pemahaman pengguna melalui
studi eksperimen, serta mengembangkan pedoman standar penyusunan entri kamus yang
berbasis kaidah morfologi agar dapat meminimalisir kesalahan serupa di masa mendatang.
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